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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Timur Tengah selalu menjadi isu prioritas dalam kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat. Isu klasik yang selalu di berikan perhatian khusus oleh para Presiden Amerika Serikat 

yakni isu konflik antara Palestina dengan Israel dan suplai minyak dari Timur Tengah. 

Semenjak selesainya Perang Dunia II pada tahun 1945. Amerika Serikat yang muncul sebagai 

negara pemenang perang dan menjelma menjadi negara super power yang memiliki peran 

penting di Timur Tengah  (Rahman, 2021). 

Konflik antara Israel dengan Palestina dimulai semenjak negara Israel 

memproklamasikan kemerdekaanya pada tanggal 14 Mei 1948. Konflik antara Israel dengan 

Palestina ini telah menjadi masalah yang mempengaruhi stabilitas kawasan Timur Tengah. 

Sampai dengan sekarang. Konflik antara Palestina dengan Israel telah menjadi perhatian 

khusus dunia maupun organisasi-organisasi internasional. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

telah berusaha mencari jalan keluar yang terbaik untuk menyelesaikannya dengan cara 

melakukan pertemuan-pertemuan di badan-badan yang ada di organisasi Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) untuk mencari solusi terbaik bagi Israel maupun Palestina. Namun dalam 

perjalananya yang di lakukan oleh organisasi Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) untuk 

mencari solusi yang terbaik bagi kedua belah pihak tersebut masih menemui jalan buntu di 

karenakan adanya negara-negara yang memiliki hak istimewah yaitu veto. Negara -negara 

yang memiliki hak veto antara lain: Amerika Serikat, Francis, Inggris, Rusia dan China. 

Dimana Amerika Serikat telah menjadi sekutu strategis Israel di Timur Tengah. 
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Permasalahan konflik Israel dengan Palestina semakin rumit setelah terjadinya Perang 

6 hari antara Israel dengan bangsa Arab yang berlangsung, pada tanggal 5 Juni 1967 dan 

berakhir pada tanggal 10 Juni 1967 yang dimenangkan oleh Israel. Dimana Israel berhasil 

menguasai wilayah Semenanjung Sinai, Tepi Barat, Jalur Gaza, Yerusalem Timur dan 

sebagian besar Dataran Tinggi Golan Suriah. Hal tersebut membuat wilayah Israel semakin 

luas. Setelah Israel berhasil mencaplok Yerusalem Timur, lalu di ikuti dengan mengklaim 

bahwa Yerusalem sepenuhnya adalah ibu Kota dari Israel. 

Klaim Israel mengenai Yerusalem sebagai ibu kotanya di ikuti dengan Parlemen Israel 

mengeluarkan undang-undang yang di sebut Basic Law: Jerusalem, Capital Of Israel pada 

tahun 1980. Isi dari undang-undang tersebut berbunyi bahwa Yerusalem yang lengkap dan 

satu, merupakan ibu Kota Israel. Di Kota itu juga akan berkedudukan Presiden, Knesset 

(Parlemen Israel), Mahkama Agung dan Pemerintahan. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

merespon tindakan yang dilakukan oleh Parlemen Israel tersebut melalui Dewan Keamanan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB) yang mengeluarkan resolusi 478 pada tahun 1980. 

Resolusi tersebut menyatakan Jerusalem Law “Batal demi hukum“karena melanggar beberapa 

prinsip di bawah hukum internasional Seperti UN Partition Plan 1947, Yerusalem tidak 

menjadi bagian Partition Plan dan statusnya berada di bawah pengawasan Perserikatan 

Bangsa – Bangsa (PBB)  (Detik.com , 2020).  

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat di Timur Tengah utamanya mengenai konflik 

antara Israel dengan Palestina menjadi suatu yang sangat krusial semenjak adanya rancangan 

undang-undang kedutaan besar Yerusalem atau Sering di sebut Jerusalem Embassy Act 1995, 

yang disahkan oleh Kongres (DPR Amerika) ke-104 pada bulan Oktober 1995. Undang-
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undang itu juga lah yang di jadikan sebagai dasar hukum untuk memulai proses dan alokasi 

dana pemindahan kedutaan besar Amerika Serikat di Israel dari Tel Aviv ke Yerusalem, 

selambat-lambatnya pada tanggal 31 Mei 1999. Jerusalem Embassy Act atau undang-undang 

kedutaan besar Yerusalem 1995 ini juga mengakui bahwa Yerusalem sabagai Kota yang tidak 

terpisahkan dan ibu kota dari negara Israel. 

Setiap presiden Amerika Serikat memiliki keperibadian yang berbeda-beda. Perbedaan 

tersebut bisa terlihat melelaui tindakan dan keputusan kebijakan luar negeri yang mereka 

ambil saat mereka menjabat sebagai presiden Amerika. 

Pada masa kepimimpinan Bill Clinton menunda menandatangani rancangan undang-

undang kedutaan besar Yerusalem atau Sering di sebut Jerusalem Embassy Act 1995, yang 

disahkan oleh Kongres (DPR Amerika) ke-104 pada bulan Oktober 1995, namun Setelah 10 

hari masa kerja Kongres (DPR Amerika) rancangan undang-undang tersebut menjadi undang-

undang walaupun tidak di tanda tangani oleh Presiden. Bill Clinton Sampai dengan selesai 

masa kepemimpinannya (20 Januari 1993 – 20 Januari 2001) Bill Clinton tidak memenuhi 

janjinya untuk mengakui Yerusalem sebagai ibu Kota dari negara Israel serta tidak juga 

memindahkan kedutaan besar Amerika di Israel dari Tel Aviv ke Yerusalem. Hal tersebut bisa 

di lakukan Bill Clinton karena ketentuan di undang-undang mengamanatkan bahwa Presiden 

bisa menunda implementasi dari undang – undang tersebut setiap enam bulan jika “Pangguhan 

itu di perlukan untuk melindungi kepentingan keamanan nasional Amerika Serikat” (Bump, 

2017). 

Pada masa kepemimpinan Bill Clinton Amerika Serikat cenderung ke cara-cara 

mengadakan pertemuan dan penjanjian- perjanjian untuk mencari solusi yang tepat dari 
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konflik antara Israel dengan Palestina seperti: Perjanjian Oslo I, Perjanjian Oslo II, Wye River 

Memorandum dan Camp David Summit 2000. Dimana perjanjian – perjanjian tersebut masih 

belum bisa menyelesaikan konflik antara Israel dengan Palestina. Menghindari untuk 

mengakaui Yerusalem Sebagai Ibu Kota Israel dan menunda menjalankan undang – undang 

kedutaan besar Yerusalem atau Jerusalem Embassy Act 1995 dengan alasan untuk melindungi 

keamanan nasional Amerika Serikat. 

Setelah kepemimpinan Bill Clinton di gantikan oleh Geoger H.W Bush kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat di Timur Tengah mengenai konflik antara Israel dengan Palestina 

masih menemui jalan buntu. Pada masa kepemimpinan Geoger H.W Bush telah membuat 

suatu proposal yang bernama The Road Map For Peace yaitu proposal perdamaian yang 

mendukung solusi dua negara yang dimana negara Israel dan Palestina hidup berdampingan. 

Pada masa kepemimpinan Geoger H.W Bush Ini juga menghindari Untuk 

mengimplementasikan undang-undang kedutaan besar Yerusalem karena di anggap Bisa 

mengganggu proposal perdamaian solusi dua negara dan mengancam keamanan nasional 

Amerika Serikat. Walaupun Geoger H.W Bush pernah berjanji pada tahun 2000, saat 

berkampanye Bush mengatakan “Begitu saya menjabat, saya akan memindahkan kedutaan 

besar Amerika Serikat ke kota yang telah dipilih Israel sebagai Ibukotanya.” (Muhaimin, 

2017) 

Pergantian kepemimpinan dari Georger H.W Bush ke Barack Obama membuat 

hubungan Amerika Serikat dengan Israel mengalami kemunduran walaupun pada masa 

kampanyenya Obama pernah mengatakan; “saya terus mengatakan bahwa yerusalem akan 

menjadi ibu kota Israel. Saya telah mengatakannya sebelumnya dan saya akan mengatakanya 
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lagi”. Hubungan antara Israel dan Amerika Serikat mengalami kemunduran di perlihatkan 

pada tahun 2010 Barack Obama meninggalkan PM Israel Benyamin Netanyahu saat 

melakukan pertemuan untuk makan malam di Gedung Putih. Media Israel mengannggap 

tindakan Barack Obama tersebut mempertontonkan perploncoan terhadap PM Israel. Pada 

tahun 2012 Obama menolak bertemu dengan Benyamin Netanyahu di Markas PBB. Obama 

juga belum memindahkan kedutaan Amerika Serikat di Tel Aviv ke Yerusalem dan terus 

menandatangani penundaan menjalankan Jerusalem Embassy Act 1995 setiap enam bulan. 

Puncaknya pada akhir masa jabatan Barack Obama, Obama dan Benyamin Netanyahu 

mempertontonkan sikap yang berseberangan dalam isu-isu penting di Timur Tengah. Hal 

tersebut bisa di lihat pada Desember 2016, Amerika Serikat memutuskan untuk abstain dalam 

pemungutan suara di Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa – Bangsa (DK PBB) yang 

menyerukan agar Israel menghentikan kegiatan pembangunan pemukimannya di daerah 

Palestina yang di duduki.  

Setelah masa kepemimpinan Barack Obama berakhir digantikan oleh Donald Trump. 

Amerika Serikat mengalami masa – masa yang penuh gejolak dimana banyak kebijakan dan 

keputusan Amerika di bawah kepemimpinan Donald Trump mendobrak kebiasaan-kebiasaan 

lama Amerika Serikat. Keputusan dan kebijakan yang menuai gejolak di Amerika maupun 

dunia antara lain melarang masuknya pendatang dari 7 negara mayoritas Islam yaitu, Iran, 

Irak, Libya, Somalia, Sudan, Suriah dan Yaman, lalu Amerika keluar dari perjanjian Paris, 

Trump menjadi Presiden Amerika yang pertama menginjakan kaki di Korea Utara, lalu 

pengakuan Yerusalem sebagai ibu kota Israel menimbulkan kecaman dan gejolak di berbagai 

belahan dunia. 
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Kebijakan dan keputusan Donald Trump yang penuh gejolak tersebut tidak lepas dari 

keunikan dari keperibadian Donald Trump yang sangat berbeda dari presiden-presiden 

Amerika serikat sebelumnya. Donald Trump memiliki keperibadian yang keras, otoriter dan 

narsis di mana Trump selalu ingin di akui dan menganggap dirinya bisa menyelesaikan 

segalah permasalahan (Prastiwi, 2016). Pada masa kepemimpinan Donald Trump, Trump 

selalu menekankan mengenai rasa nasionalisme yang sangat tinggi. Penekanan rasa nasionalis 

yang tinggi tersebut di perlihatkan dengan gagasan “America First” dan “Make America great 

again” yang selalu di gaungkan oleh Donald Trump pada masa kampanyenya (Fadil, 2020)  

 Kebijkan luar negeri Amerika Serikat terhadap konflik Israel dengan Palestina 

utamanya mengenai isu Yeruslem pada masa kepemimpin Donald Trump. Amerika Serikat 

lebih berani mendukung Israel untuk menjadikan Yerusalem sebagai ibu Kota Israel dengan 

dimainkannya isu mengenai pengakuan Yerusalem sebagai ibu kota Israel dan berjanji akan 

menjalankan Jerusalem Embassy Act 1995 oleh kandidat Presiden Amerika Serikat Donald 

Trump. Pada masa kampanye pemilu Presiden 2016, Trump Berjanji di hadapan Komisi 

Urusan Luar Negeri Amerika – Israel “Saat saya menjadi Presiden, hari – hari memperlakukan 

Israel seperti warga kelas dua akan berakhir pada hari pertama. Kita akan memindahkan 

kedutaan Amerika ke ibu kota abadi warga Yahudi, Yerusalem.” (Christiastuti, 2017).  

Setelah memenangkan pemilu Presiden Donald Trump di bawah kepemimpinanya 

mengubah kebijakan luar negeri Amerika Serikat di Timur Tengah mengenai isu Yerusalem 

(Jerusalem Embassy Act 1995) yang selama kurang lebih 22 tahun selalu di tunda 

implementasinya setiap enam bulan dengan alasan mengancam keamanan nasional Amerika 

Serikat. Jerusalem Embassy Act 1995 atau undang – undang kedutaan Yerusalem di bawah 
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kepemimpinan Donald Trump tidak membutuhkan waktu lama untuk 

mengimplementasikanya. Pada tanggal 6 Desember 2017, Donald Trump mengejutkan dunia 

dengan berani mengumumkan bahwa “Saya sudah memutuskan bahwa ini waktunya untuk 

mengakui secara resmi Yerusalem sebagai ibu kota Israel, Trump menyindir Presiden – 

Presiden sebelumnya yakni Bill Clinton, Geoger H.W Bus dan Barack Obama yang tidak bisa 

menepati janj-janji mereka mengenai Yerusalem (Muhaimin, 2017).  

Keputusan Donald Trump untuk mengakui Yerusalem sebagai ibu Kota Israel 

mendapat kecaman dari dunia Arab, Eropa dan dari belahan dunia lainnya. Utamanya dunia 

Islam yang merespon melalui Organisasi Negara Kerja Sama Islam (OKI) dengan 

mengadakan pertemuan darurat pada tanggal 13 Desember 2017 di Istambul Turki yang 

menghasilkan keputusan secara bulat mengakui Yerusalem Timur sebagai Ibukota Palestina  

(Hasugian, 2017). Organisasi Negara Kerja Sama Islam (OKI) juga menyerukan agar dunia 

internasional sependapat dengan keputusan mereka bahwa Yerusalem Timur adalah Ibukota 

Palestina. Respon dari Raja Arab Saudi Salman Bin Abdulaziz mengatakan kepada Presiden 

Donald Trump bahwa pemindahan kedutaan atau pengakuan Yerusalem sabagai ibu Kota 

Israel “akan menjadi provokasi terang – terangan terhadap umat Islam di seluruh dunia”  

(BBC.COM, 2017).  

Pengakuan Yerusalem sebagai ibu Kota Israel di ikuti dengan meresmikan pemindahan 

kedutaan Amerika Serikat di Israel dari Tel Aviv ke Yerusalem pada tanggal 14 Mei 2018. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Faktor kepemimpinan Donald Trump dalam kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat di Timur Tengah: Pengakuan Yerusalem sebagai ibu Kota Israel “. Sebagai tugas 
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akhir untuk memenuhi syarat menyelesaikan Studi S1 penulis di Universitas Sriwijaya, 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis mendapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut Bagaimana faktor kepemimpinan Donald Trump dalam 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat mengenai pengakuan Yerusalem sebagai ibu kota 

Israel?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas dan mengeksplorasi faktor 

kepemimpinan Donald Trump dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat di Timur Tengah 

mengenai pengakuan Yerusalem sebagai ibu Kota Israel. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa – mahasiswi Jurusan Ilmu Hubungan Internasional mengenai 

faktor kepemimpinan Donald Trump dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

mengenai pengakuan Yerusalem sebagai ibu Kota Israel. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan para praktisi studi Jurusan Hubungan 

Internasional bisa memperdiksi pengambilan keputusan kebijakan luar negeri suatu 

negara dengan melihat atau menganalis faktor Idiosinkratik pemimpin negara. 
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